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Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam naskah publikasi ini tidak 
terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu 
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan orang lain, kecuali secara tertulis 
diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.  
Apabila kelak terbukti ada ketidakbenaran dalam pernyataan saya di atas, 
maka akan saya pertanggungjawabkan sepenuhnya. 
 












Menjalani peran sebagai istri yang dipoligami bukan hanya memunculkan 
dampak negatif secara psikologis namun juga menimbulkan dampak positif 
seperti rasa syukur. Kebersyukuran adalah kemampuan yang dimiliki oleh 
seseorang untuk meyakini kehidupannya sebagai sesuatu yang bernilai dan 
berharga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana gambaran 
kebersyukuran pada seorang istri yang dipoligami. Penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik sampling yang 
digunakan  adalah  purposive  dengan jumlah  informan 4 orang dan data  
penelitian  dikumpulkan melalui  wawancara.  Hasil  penelitian  menemukan  
bahwa  keempat  informan  bersyukur  selama menjalani peran sebagai istri yang 
dipoligami. Bentuk kebersyukuran yang dirasakan oleh informan 1 adalah  
merasa bersyukur dengan kondisi pernikahannya karena sebagai istri pertama 
merasa tugas-tugas di dalam pernikahan lebih ringan karena kehadiran istri 
kedua. Sementara informan 2 merasa bersyukur dengan pernikahan poligaminya 
karena keluarga informan dapat memperbanyak keturunan. Selanjutnya informan 
3 menuturkan  bahwa  dengan adanya pernikahan poligami jadi merasa belajar 
tentang keikhlasan menerima takdir yang sudah digariskan oleh Tuhan.  
Informan 4 mengungkapkan bahwa pernikahan poligami ditujukan untuk 
membantu istri kedua untuk menjadi pribadi yang lebih baik dari sebelumnya 
melalui bimbingan suami informan. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
dukungan sosial dan faktor religiusitas dapat meningkatkan dan mempengaruhi 
kebersyukuran individu. 
 




Having the role of a polygamous wife not only creates a negative psychological 
impact but also have positive effects such as gratitude. Gratitude is the ability 
possessed by someone to believe in his life as something that is valuable. This 
study aims to determine how grateful for a polygamous wife. This study uses a 
qualitative method with a phenomenological approach. The sampling technique 
used was purposive sampling with 4 informants and research data were collected 
through interviews. The results found that all four informants were grateful for 
their roles as polygamous wives. The form of gratitude felt by informant 1 was to 
feel grateful for the condition of his marriage because as the first wife felt duties 
in marriage were lighter because of the presence of the second wife. While 
informant 2 feels grateful for his polygamous marriage because the family of 
informants can multiply offspring. Furthermore informant 3 said that with the 
existence of polygamy marriage, they felt they were learning about the sincerity of 
accepting the destiny outlined by God. Informant 4 revealed that polygamy 




before through the guidance of the informant's husband. This research also shows 
that social support can increase and influence individual gratitude. 
 
Keywords: Gratitude, polygamy, wife 
 
1. PENDAHULUAN 
Di dalam sebuah keluarga pada umumnya terdiri dari suami, istri dan anak-anak 
(Nuraini & Yahya, 2017), namun tidak menutup kemungkinan bahwa sebuah 
keluarga terdiri dari suami, dua istri atau lebih dan anak-anak. Bentuk keluarga 
tersebut biasa dikenal dengan pernikahan poligami. Poligami adalah sistem 
perkawinan yang diakui oleh Islam dimana salah satu pihak menikahi beberapa 
lawan sejenisnya dalam waktu yang bersamaan dengan batasan dan syarat tertentu 
(Said, 2017; Nuroniyah, Sukardi & Faqih, 2018; Fauzi, 2019). 
Berdasarkan hasil interviu yang dilakukan peneliti pada tanggal 29 
November 2019 kepada salah satu istri yang dipoligami, istri merasa terkejut, 
marah dan bingung untuk memposisikan dirinya ketika mengetahui bahwa 
suaminya ingin menikah kembali. Suami yang selama ini ia temani ingin 
membina rumah tangga baru dengan istri yang lain, bahkan memicu konflik 
dengan keluarga si istri dimana kakak kandungnya enggan menghadiri pernikahan 
adiknya dikarenakan pernikahan adiknya adalah pernikahan poligami karena 
sebagian besar keluarga tidak menyetujui adanya pernikahan tersebut. 
(WA/S/P/39/2019). Selama menjalani pernikahan banyak tantangan yang 
dihadapinya dan lebih rumit jika poligami adalah sebab munculnya permasalahan 
dalam rumah tangga. Meskipun pernikahan poligami hadir dikarena sebagai 
alternatif atas hal-hal tertentu namun tidak menutup kemungkinan akan menjadi 
potensi yang dapat menimbulkan masalah. (Ahadi, 2014). 
Masalah yang dialami istri dalam rumah tangga poligami lebih kompleks, 
tak terkecuali dalam pembagian kasih sayang. Sering kali terjadi kecemburuan 
sosial baik di antara anak-anak atau istri-istri (Maknunah & Risdayati, 2017). Hal 
ini sesuai dengan wawancara yang dilakukan peneliti dimana sebagai istri kedua 
merasa pembagian waktu berkunjung tidak adil, suami lebih banyak 
menghabiskan waktu di rumah istri pertama dikarenakan anak-anak berada di 




(WA/S/P/35/2019). Di sisi lain sebuah studi mengungkapkan bahwa wanita yang 
dipoligami cenderung tidak percaya diri ketika bertemu dengan masyarakat luas 
(Rohmad, 2016). Hal lain sesuai hasil interviu dimana istri mengungkapkan 
bahwa yang menjadikan resah dalam menjalani keluarga poligami ini adalah istri 
malu untuk menampilkan dirinya di hadapan masyarakat dengan status sebagai 
istri kedua. (WA/S/P/40/2019). Tidak sedikit pula sebagai wanita seringkali 
mengalami kesedihan, depresi, merasa tidak diadili ketika dipoligami (Alhuzail, 
2019). Kemudian dalam studi (Arthi & Fenske, 2018) menunjukkan bahwa anak-
anak poligami  menderita kematian "Penalti" di Igboland historis dan modern, dan 
hasil studi menunjukkan bahwa ada hubungan yang merugikan antara poligami 
dan kelangsungan hidup anak.  
 
2. METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. 
Penelitian menggunakan jenis pendekatan fenomenologi. Teknik tersebut 
digunakan karena peneliti ingin mengetahui pengalaman yang dimiliki individu 
dan bagaimana individu memaknai pengalamannya tersebut (Herdiansyah, 2010). 
Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive yaitu 
informan dipilih berdasarkan ciri-ciri yang sesuai dengan tujuan penelitian. 
Pemilihan subjek dilakukan dengan kriteria berupa perempuan yang telah 
menikah dalam sebuah praktik pernikahan poligami, baik yang berstatus sebagai 
istri pertama maupun sebagai istri kedua; beragama Islam; mampu berkomunikasi 
secara verbaI; berdomisili di Jawa Tengah, bersedia menjadi respon penelitian. 
Subjek yang memenuhi kriteria diambil untuk menjadi subjek penelitian, 
sejumlah 4 subjek dimana tiga subjek adalah istri pertama dari dua istri dan satu 
subjek adalah istri kedua dari tiga istri. 
Tabel 1. Karakteristik Responden 











1 IN ± 48 
tahun 
± 13 tahun Ibu Rumah 
Tangga 
SMK 1 dari 2 istri Guru dan 
Pendakwah 
7 
2 MD ± 48 
tahun 
± 1 tahun Wiraswasta 
Pupuk 






3 UB ± 32 
tahun 
± 4 tahun Ibu Rumah 
Tangga 
SMA 2 dari 3 istri Guru 18 
4 WD ± 44 
tahun 
± 1 tahun Wiraswasta 
Tahu dan Snack 
SMA 1 dari 2 istri Wiraswasta 
tahu 
7 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
wawancara melalui telepon seluler, karena terdapat himbauan dari pemerintah 
untuk di rumah aja ketika ada wabah corona. Wawancara semi-terstruktur adalah 
teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
pertanyaan yang bersifat terbuka berdasarkan topik yang ingin diteliti (Cresswell, 
2009). Guideline interview yang memuat pertanyaan-pertanyaan dijadikan 
pedoman dalam melakukan wawancara dan disusun berdasarkan teori Fitzgerald 
(1998) dan Watkins (2003) mengenai aspek-aspek kebersyukuran yaitu rasa 
apresiasi terhadap orang lain, kehidupan dan Tuhan; perasaan positif terhadap 
kehidupan yang dimiliki; kecenderungan untuk bertindak sebagai ekspresi dan 
perasaan positif. 
Teknik uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan member 
checking. Teknik Member checking dilakukan dengan melibatkan informan untuk 
mengecek kebenaran data yang telah diinterpretasikan oleh peneliti melalui cara 
mengoreksi kekeliruan dan menambahkan informasi secara suka rela. Teknik 
member checking dilakukan setelah periode pengumpulan data selesai dengan 
cara menyampaikan secara online poin-poin hasil temuan kemudian responden 
mengoreksi jika terdapat kekeliruan, mengurangi atau menambah informasi sesuai 
sumber data responden. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah 
mengumpulkan data yang dirapikan dalam bentuk verbatim. Kemudian menandai 
kata-kata kunci dan gagasan yang berhubungan dengan kebersyukuran wanita 
yang dipoligami. Selanjutnya mempelajari data yang telah ditandai tersebut untuk 
ditemukan pola atau hubungan yang merupakan kesatuan pengalaman informan 
dalam melakukan proses keberyukuran. Melalui kesatuan pengalaman antar 
keempat informan tersebut ditemukan kesimpulan. 
 




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gambaran 
kebersyukuran pada istri yang dipoligami serta faktor apa saja yang 
mempengaruhi kebersyukuran pada istri yang dipoligami. Dari hasil penelitian 
empat informan pada penelitian ini telah mencapai kebersyukuran melalui proses 
dan pengalaman hidup yang berbeda dalam mencapainya. Peneliti membuat 
perbandingan kebersyukuran pada keempat informan dengan membandingkan 
berdasarkan aspek- aspek kebersyukuran yang dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel.2 Perbandingan Hasil Kebersyukuran antar Informan 



















Untuk mendidik istri 
kedua menjadi wanita 
yang lebih baik 











keputusan suami   
saat membagi    
waktu dengan 
masing-masing      
istri dengan merata 
Menghargai setiap 
kesibukan masing-






























dilakukan  suami 
ketika berada di 
rumah istri yang 
lain 
Sebelum berdamai 
dengan istri kedua, 
informan berdamai 
dengan dirinya sendiri 
terlebih dahulu untuk 
menerima adanya istri 



















Menasehati satu sama 
lain ketika salah satunya 
bermasalah 
Menjemput istri 









diri dan mental 











sehingga mudah untuk 
menerima sikap dari 
istri lain 
Selalu berprasangka 
baik terhadap suami 
saat suami berada di 
rumah istri kedua  
Konsekuensi 
negatif dari 





rasa cemburu terhadap 
Mendapat tanggapan  





























menjadi salah satu 
bekal ingin 
poligami 
Tidak merasa iri ketika 
suami melebihkan 
nafkah atas istri lain, 
dikarenakan istri lain 
memiliki anak lebih 
banyak 
Suami memenuhi 
kebutuhan istri dari 
segi sandang, pangan, 
papan dan pendidikan 
anak 
3.1 Gambaran Kebersyukuran 
Menjalani kehidupan rumah tangga poligami tidaklah mudah, berdasarkan hasil 
wawancara keempat informan memaknai kebersyukuran dengan cara yang 
berbeda-beda, hasil wawancara yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 
keempat informan merasa bersyukur dengan kondisi pernikahannya. Informan 1 
merasa bersyukur karena sebagai istri pertama merasa lebih banyak mensyukuri 
nikmat pernikahan dan lebih mudah menerima takdir yang Allah berikan dimana 
dalam mencarikan istri kedua, suami dibantu oleh informan 1. Sementara 
informan 2 merasa bersyukur karena keluarga informan dapat memperbanyak 
keturunan, bersyukur karena dapat menambah anggota keluarga melalui 
pernikahan poligami. Selanjutnya informan 3 menuturkan bahwa dengan adanya 
pernikahan poligami jadi merasa belajar tentang keikhlasan untuk berbagi dengan 
madu yang lain dalam jadwal berkunjung dan menerima takdir yang sudah 
digariskan oleh Allah. Informan 4 mengungkapkan bahwa pernikahan poligami 
bersyukur karena dengan adanya poligami, maka keluarganya dapat berdakwah 
dengan membantu istri kedua untuk menjadi seseorang yang lebih baik dari 
sebelumnya melalui bimbingan suami informan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
dari Peterson dan Seligman (2004) bahwa kebersyukuran adalah suatu respon 
positif berupa rasa terima kasih dan perasaan bahagia terhadap suatu pemberian, 
baik pemberian dari seseorang yang diperoleh secara nyata ataupun dari 
kedamaian yang diperoleh dari keindahan alamiah. Sebagaimana informan 1 
menjelaskan “Jadi kita harus hapus rasa curiga, rasa cemburu yang berlebihan, 
rasa was-was yang berlebihan, itu bikin hati kita lebih apa ya, lebih tenang, lebih 
enak, lebih bahagia, bisa lebih legowo. Itu sih, Mbak.” (W.IN/326-329) dan hal 




makna bersyukur adalah suatu keadaan yang diliputi perasaan penuh rasa terima 
kasih, kebahagiaan dan suatu apresiasi terhadap segala hal yang diperoleh dalam 
hidup, baik yang berasal dari Allah, manusia dan lingkungan yang menjadikan 
seseorang berbuat hal yang sama seperti apa yang diperoleh (Listyandini dkk, 
2015).  
 Awal mula informan-informan memutuskan untuk bersedia dipoligami 
memiliki cerita yang hampir sama, yaitu karena permintaan langsung dari suami. 
Keempat informan mengatakan bahwa saat memutuskan bersedia dipoligami, 
suami berterus terang kepada istri bahwa ia memiliki alasan mengapa harus 
berpoligami, kemudian alasan dari setiap informan dalam menerima permintaan 
suami memiliki cerita yang berbeda-beda. Dari informan 1 dan informan 4, alasan 
bersedia dipoligami karena suami selalu berterus terang di hadapannya untuk 
berkeinginan berpoligami dan meminta secara serius bahwa keinginannya bukan 
hanya berkaitan dengan hawa nafsunya, lebih dari itu suami bersedia menafkahi 
kedua istri dan anak-anaknya. Kemudian informan 2, pada awalnya bersedia 
dipoligami karena sadar bahwa umur sudah tidak produktif lagi untuk memiliki 
anak, sedangkan keinginan untuk memperbanyak keturunan masih tinggi. 
Informan 3, pada awalnya bersedia dipoligami karena diberikan tawaran oleh 
temannya dan sudah mengetahui secara detail calonnya, akhirnya bersedia untuk 
dipoligami. Sebagaimana yang dijelaskan oleh informan 4, “Yaaa suami sudah 
punya niatan dari awal terus dan saya tau hak suami adalah poligami. Hak 
mutlak suami.... Ya kita sebagai istri berusaha menerimanya dengan lapang dada 
dan inshaAllah niatannya pun baik ketika si wanita itu berhijrah, cari imam.” 
(W.WD/3-9). Hal ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh Farid (2017), alasan 
kyai yang berpoligami berbeda-beda, ada yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan biologisnya, karena para kyai takut terjerumus dalam perzinaan, dan 
ada yang beralasan ingin memperoleh keturunan, biasanya mereka lebih banyak 
mempunyai alasan menginginkan anak laki-laki, dan ada juga yang beralasan 
untuk mengangkat derajat wanita yang sudah ditinggal mati suaminya (janda) dan 




Kebersyukuran juga ditunjukkan informan dengan memberikan apresiasi 
atas kontribusi orang lain dalam hidupnya. Hal ini dihadapi keempat informan 
yang memiliki rasa apresiasi terhadap seseorang atau sesuatu yang membuat 
subjek bertahan terhadap pernikahan poligami. Rasa apresiasi terhadap orang lain 
ditunjukkan oleh informan 1 dengan cara menyelesaikan permasalahan dengan 
mengajak istri kedua untuk berdiskusi memahamkan masing-masing anaknya agar 
memahami tentang kondisi pernikahan orangtuanya dimana anak-anak memiliki 
satu ayah tetapi dua ibu. informan 2 dan 3 bersyukur atas kepemimpinan 
suaminya dalam rumah tangga poligami, dimana suami bersikap adil dalam 
pembagian waktu untuk berkunjung ke rumah masing-masing istri dan ketika 
berpergian maka suami mengajak istri secara bergantian. Pada informan 2 
ditunjukkan dari pernyataan “berhubung Bapak orangnya itu bisa punya ilmu 
poligami, jadi kita ngga berkurang sama sekali, pembagian waktunya tetep 
karena deket sih. Semalem di istri muda, semalem di istri pertama, semalem di 
istri.. terus kayak gitu” (W.MD/188-192) Kemudian informan 4 menunjukkan 
rasa apresiasi terhadap istri kedua dengan mengenalkan istri kedua di hadapan 
teman-temannya. Hal tersebut menjadi salah satu karateristik orang yang 
bersyukur menurut Watkins (2003) yang menyatakan bahwa karakteristik orang 
bersyukur mampu memberikan apresiasi terhadap pemberian orang lain dalam 
membantu menciptakan kesejahteraan diri (well-being) dan kecenderungan untuk 
mengapresiasi kebahagiaan yang sederhana. 
Karakteristik individu yang bersyukur juga digambarkan keempat informan 
dengan memiliki perasaan positif terhadap kehidupan yang dimiliki, sebagaimana 
yang dihadapi keempat informan yang memiliki perasaan positif terhadap 
kejadian-kejadian yang dialami selama menjalani pernikahan poligami. Informan 
1 menyatakan bahwa informan dengan madunya sudah seperti saudara kakak 
beradik. Informan tidak merasa bahwa madunya adalah saingannya, karena sudah 
selalu memberikan hadiah masing-masing ketika berkunjung satu sama lain yang 
ditunjukkan dari pernyataan “...ngga merasakan kita itu bersaing, madu yang 
harus mungkin kebanyakan orang-orang pada ngalami to, Mbak. Tapi kita wes 




memiliki perasaan positif terhadap kehidupan yang dimiliki juga ditunjukkan 
oleh Informan 2 dari pernyataannya bahwa untuk menjalani kehidupannya tidak 
hanya berfokus pada masalah pernikahan poligami yang dijalani suaminya tetapi 
informan lebih fokus pada masalah yang akan datang setelah kematian yaitu 
kehidupan yang kekal di akhirat yang ditunjukkan dengan pernyataan “...ketika 
kita menerima takdir itu, berpikirlah takdir berikutnya aja, ngga usah berpikir 
poligaminya… yang harus kita pikirkan terutama kehidupan akhirat nanti yang 
kekal.” (W.MD/222-226). Selanjutnya, informan 3 menyatakan bahwa kunci 
bertahan menjalani pernikahan poligami ini adalah terus berprasangka baik 
terhadap suami dan bersabar atas apa yang menjadi keputusan suami yang 
ditunjukkan dari pernyataan “....kuncinya sabar, terus selalu berprasangka baik 
terhadap suami, terutama kan kadang kita merasa ketika suami di istri 
pertama…” (W.UB/272-274). Kemudian informan 4 selalu berpikiran bahwa 
suaminya adalah orang yang jujur dalam berumah tangga dan memiliki tanggung 
jawab terhadap keluarganya, jika suaminya memutuskan untuk menikah lagi 
berarti ada yang salah dalam diri informan yang ditunjukkan dari pernyataan 
“Mungkin ketika kita masih sendiri ya seenaknya saja, beda kalau ada 
saingannya….” (W.WD/172-173). Hal ini sesuai dengan pernyataan Watkins 
(2003), Peterson dan Seligman (2004) yang menyatakan bahwa seseorang yang 
memiliki karakter sense of abundance yang dapat dikatakan dengan tidak merasa 
kekurangan terhadap nikmat yang hadir dalam hidupnya. Ketika seseorang 
merasa tidak kekurangan akan memiliki perasaan yang positif dan merasa cukup 
terhadap apa yang diperoleh, apa yang dimiliki dan puas terhadap jalan 
kehidupannya (Watkins, 2003; Peterson & Seligman, 2004). 
Kebersyukuran juga ditunjukkan informan dengan adanya kecenderungan 
untuk melakukan sesuatu sebagai ungkapan dan perasaan positif yang dimiliki 
yaitu seseorang yang memiliki karakter melakukan sesuatu yang baik terhadap 
orang lain atau sesuatu yang lain dan melakukan sesuatu berdasarkan rasa 
apresiasi, keinginan yang baik dan meyakini bahwa penting dalam 
mengekspresikan rasa syukur (McCullough, Tsang & Emmons, 2004; 




dalam kehidupan pernikahan poligami yang dijalani membuat keluarganya tidak 
merasa kekurangan harta yang meliputi pendidikan, pakaian dan rumah. Informan 
2 menunjukkan keakraban dengan madunya dengan berbagi tips ketika merawat 
suami dan mempersiapkan kebutuhan suami yang ditunjukkan dari pernyataan 
informan, “Ngajarin, ngajarin nganu cara makanne Bapak, ini jusnya jus apel, 
seumpama minume air putih iki disiapke juga sayur, olahragane jam samene, 
fitensse, dibilangin semua.” (W.MD/609-612). 
Kecenderungan bertindak positif juga ditunjukkan informan 3 melalui 
keakraban dengan madunya dengan saling menasehati satu sama lain ketika salah 
satunya bermasalah kemudian selalu mencari kebeneran dengan bermusyawarah 
agar tidak terjadi salah paham dalam keluarganya. Terakhir, informan 4 sudah 
menganggap madunya sebagai bagian dari keluarga dimana informan selalu 
menjaga aib-aib yang dimiliki istri kedua agar tidak menjadi perbincangan di 
masyarakat. Ketiga komponen tersebut memperlihatkan bahwa bersyukur tidak 
hanya berkaitan dengan mengapresiasi terhadap apa yang didapatkan, namun juga 
terdapat suatu tindakan mengekspresikan dari hasil apresiasi tersebut dan 
perasaan yang dimiliki yang kemudian diwujudkan dengan melakukan sesuatu 
yang baik (Watkins, 2003). 
Kebersyukuran juga ditunjukkan informan dengan mensyukuri nafkah yang 
diberikan oleh suami kepada istri-istrinya. Sebagaimana informan 1 dan informan 
3 terkadang tidak merasa iri saat suaminya memberikan nafkah berbeda satu sama 
lain, karena informan paham bahwa konsep adil bukan sama rata, tetapi melihat 
sisi mana yang lebih butuh banyak biaya dikarenakan jumlah anaknya, 
sebagaimana penjelasan informan 1 “Butuh biaya yang banyak. Kalau nafaqoh 
kita beda, harus kita terima. Ngga ngga ngga boleh iri. Toh suami bisa apa ya 
istilahe, bisa berbuat adil. Kita juga harus legowo. Gitu aja sih, Mbak” 
(W.IN/666-669). Sedangkan informan 2 dan 4 merasa berkecukupan karena suami 
menafkahi istri-istrinya secara penuh, mulai dari tempat tinggal, pendidikan anak 
dan kebutuhan pokok sehari-hari. Hal ini selaras dengan pendapat Rifqi, 
Murtadho dan Asfiyal (2019) yang menyatakan bahwa beberapa kriteria suami 




dalam memberi nafkah, keadilan dalam pembagian jadwal gilir dan memberi 
tempat tinggal masing-masing istri. 
Kebersyukuran juga ditunjukkan oleh informan saat suami pandai dalam 
membagi jadwal berkunjung ke masing-masing istri dengan baik. Sebagaimana 
informan 1, informan 2 dan informan 3 memiliki suami yang hampir sama dalam 
membagi waktu berkunjung, yakni sehari di istri pertama kemudian sehari di istri 
kedua dikarenakan tempat tinggal masih dalam satu daerah. Sebagaimana yang 
ditunjukkan oleh informan 2. Yaitu “Oh, berhubung Bapak orangnya itu bisa 
punya ilmu poligami, jadi kita ngga berkurang sama sekali, pembagian waktunya 
tetep karena deket sih. Semalem di istri muda, semalem di istri pertama, semalem 
di istri.. terus kayak gitu. Nek jama’ah maghrib kadang disini, di R sama A, ngko 
subuh di sana” (W.MD/188-194). Kemudian untuk informan ke 4, pembagian 
jadwal berkunjungnya yakni untuk istri pertama di hari selasa, kamis, sabtu dan 
ahad, kemudian hari lainnya berada di istri kedua. Hal tersebut sebagaimana 
pendapat Fahimah dan Jafar (2019) yaitu Salah satu pembagian yang penting 
dilakukan oleh suami terhadap para istri-istrinya dalam poligami adalah  
pembagian waktu, jika suami bekerja siang maka suami mengadakan giliran pada 
waktu malam begitu pula sebaliknya, dan apabila suami mengadakan giliran di 
istri pertama maka hari selanjutnya berada di istri yang lain. 
Poligami tidak hanya terlepas dari memahamkan orangtua atau saudara, 
lebih dari itu ada anak-anak yang perlu dipahamkan secara pelan-pelan terkait 
orangtua yang menikah secara poligami. Hal tersebut juga dialami oleh informan 
1 dan informan 3 yang bekerja sama dengan istri yang lain bagaimana cara 
memahamkan bahwa ibunya lebih dari satu, walaupun satu ayah. Panggilan untuk 
masing-masing ibu sama, hanya saja nama di belakang ibu berbeda beda, seperti 
Ibu A, ibu B, ibu C. Kemudian untuk informan 2 dan 4 untuk menjelaskan kepada 
anaknya yang sudah remaja dan dewasa terbilang mudah, berbeda halnya saat 
menjelaskan kepada anaknya yang masih kecil, harus menggunakan bahasa yang 
mudah dipahami oleh anak-anak secara perlahan, sebagaimana ditunjukkan oleh 
infroman 2 yang menyatakan bahwa, “Anu bahasa kasih sayang, belum bahasa 




ibunya Mbak A gitu.” (W.MD/368-371). Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Manan (2017) yaitu anak-anak belum dapat membedakan mana yang baik dan 
buruk, selain itu anak-anak belum memiliki kewajiban yang harus dikerjakan 
seperti orang dewasa, maka dari itu anak-anak perlu bimbingan, pembinaan dan 
pembiasaan terkait tingkah laku, kecakapan dan pola pikir dari orangtua.  
Bersyukur dalam psikologi positif lebih menitikberatkan pada perasaan atau 
emosi positif. Hal tersebut sebagaimana ditunjukkan oleh Informan 1 dan 2 yang 
menyatakan bahwa dalam menjalani pernikahan poligami dibuat santai, 
menghargai satu sama lain antar istri dan menerima takdir dari Allah. Karena 
informan beranggapan bahwa poligami terjadi atas izin Allah secara penuh dan 
mengimani takdir. Sesuai dengan pernyataan informan 1 yaitu,  “Ya dinikmati aja, 
disyukuri aja, apapun yang ada ya pokoke dengan enjoy, dengan legowo, dengan 
saling menghormati, dengan saling menghargai, diantara kita. Gitu aja sih, 
Mbak, inhaAllah ayem, tentrem, gitu wae” (W.IN/97-100). Sedangkan informan 3 
dan 4 menyatakan bahwa pada awalnya harus paham kondisi yang berbeda setelah 
memasuki rumah tangga poligami, selalu belajar untuk menerima secara lapang 
dada, memahami karakter setiap istri dan memahamkan anak-anaknya untuk 
menerima bahwa ayahnya telah berpoligami. Hal tersebut sesuai dengan 
pernyataan Takdir (2017) yang menyatakan bahwa bersyukur dalam psikologi 
positif menitik beratkan pada emosi positif sebagai bentuk pengakuan atas 
pemberian nikmat dari Allah dan pengakuan atas kontribusi orang lain dalam 
memberikan kebaikan. 
Meskipun poligami membawa dampak positif dengan memberikan rasa 
syukur pada informan, namun poligami tentunya juga memiliki dampak negatif 
bagi informan itu sendiri. Keempat informan juga memahami konsekuensi dari 
memutuskan bersedia dipoligami terutama konsekuensi negatifnya. Empat 
informan mengatakan pernah mengalami beberapa masalah dalam pernikahan 
poligaminya. Meskipun telah merasakan pahitnya ujian yang datang selama 
pernikahan, pada kenyataannya para informan tetap saja bertahan untuk 
melanjutkan pernikahannya. Informan 1 mengatakan bahwa semenjak poligami, 




kurang sesuai jatahnya ketika mengunjungi istri kedua, terkadang harus pulang ke 
istri pertama namun masih terdapat urusan di istri kedua. Lalu informan 2 
mengatakan bahwa ujian bisa hadir dari pandangan masyarakat yang menilai 
buruk terhadap keputusan menikah secara poligami, namun informan tidak terlalu 
memikirkan tanggapan dari masyarakat terkait keputusannya bersedia dipoligami, 
sebagaimana pernyataan informan, “Itu cuma panjang lidah doang. Mau 
dinyinyirin, mau disanjung, itu ngga ngaruh banget bagi kita” (W.MD/539-541). 
Kemudian informan 3 dan 4 menyatakan bahwa ujian terbesar saat dipoligami 
adalah susahnya mengontrol rasa cemburu terhadap istri yang lain, sering kali rasa 
cemburu hadir ketika suami sedang bersama istri lain, anak-anak dari istri lain. 
Hal ini selaras dengan penelitian Usman (2017) yang menemukan bahwa 
terkadang efek negatif poligami muncul dari pihak istri dimana istri terkadang 
merasa cemburu atas ketidakadilan suami terhadap istri-istrinya karena kurang 
memperhatikan istri secara penuh. 
Keunikan dari informan-informan dalam penelitian ini, terlihat dari 
informan UB yang mana usianya saat menjalani pernikahan poligami lebih muda 
dibandingkan oleh istri-istri yang lain, dikarenakan UB sudah mempersiapkan diri 
dan mental sejak awal pernikahan jika dirinya siap dipoligami dan siap 
memahami karakter dari masing-masing istri. Walaupun perjalanan pernikahan 
UB tidaklah mudah, dikarenakan suaminya memiliki tiga istri, UB mendapat 
dukungan penuh dari sahabat-sahabatnya untuk tetap bersabar dalam menjalani 
pernikahannya, terkadang saat suaminya mendapatkan pekerjaan lebih, UB 
senantiasa membantu pekerjaan suaminya. Selain itu, UB dengan istri-istri lain 
sering bermusyawarah bagaimanaa cara mendidik anak, memahamkan anak-
anaknya tentang pernikahan poligami dan bermusyawarah ketika ada perselisihan 
di antara istri. Hal tersebut sebagaimana pendapat Puspita dan Nasfinoor (2015) 
yang menyatakan bahwa kebersyukuran dapat membuat seseorang merasa lebih 
bahagia sehingga tidak merasa kesulitan walaupun kondisi yang dialami tidak 
sesuai dengan harapan. 




Perjalanan informan mencapai kebersyukuran tidak dapat dipisahkan dari faktor-
faktor yang bisa menguatkan. Persiapan mental juga dibutuhkan untuk memulai 
kehidupannya di rumah tangga poligami, sebagaimana informan 1 menunjukkan 
kegembiraannya dan kesiapan hatinya menerima pernikahan poligami yang 
dijalani suaminya, yang ditunjukkan dalam kutipan wawancara, “Seneng, Mbak, 
terus tenang seneng. Saya ngga ada rasa susah, ngga ada rasa kecewa, karena 
memang sudah saya siapkan kan?” (W.IN/299-301). Selanjutnya informan 2 
merasa tenang ketika menghadapi omongan kurang menyenangkan dari orang lain 
terkait pernikahan poligami, karena informan beranggapan bahwa omongan yang 
jelek akan kembali kepada orangnya. Sedangkan informan 3 selalu berpikir positif 
dan mencari kebenaran terlebih dahulu terhadap istri yang lain agar tidak terjadi 
kesalahpahaman. dan informan 4 menyatakan bahwa adil itu tidak harus sama, 
selama informan dapat mengerjakan tugasnya sendiri maka tidak akan menaruh 
cemburu ketika suami sedang membantu istri yang lain. Hal tersebut sesuai 
pernyataan Ramadhani, Djunaedi dan Sismiati (2016) suatu kondisi psikologis 
seseorang yang berperan baik dan menghasilkan sesuatu yang positif muncul 
karena hadirnya wellbeing dalam diri seseorang. Seseorang yang memiliki kondisi 
psikologis yang baik memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, 
saat menjalani kehidupan seseorang memiliki tujuan yang jelas, dapat mengatur 
lingkungan, memiliki kemampuan menjalin hubungan yang baik dengan orang 
lain dan selalu berusaha mengembangkan kemampuan yang ada pada diri. 
Dalam menjalani pernikahan poligami, tidak bisa dipungkiri bahwa keluarga 
dan sahabat adalah sumber dukungan utama. Sebagaiman Informan 1 dan 
informan 2 menyatakan bahwa keluarga dan tetangga mulai menerima keberadaan 
wanita yang dipoligami dikarenakan perilaku baik yang informan berikan ketika 
berinteraksi dengan keluarga dan tetangga. Informan 3 dan informan 4 
menyatakan bahwa sahabat adalah sumber kekuatan, ketika informan merasa 
membutuhkan teman yang nyaman dijadikan tempat menceritakan keluh kesah 
dan teman yang pandai menjaga rahasia, sebagaimana ditunjukkan dalam 
wawancara, “kalau udah nangis, udah ngadu sama Allah terus ya namanya kita 




sama orang, ya kadang-kadang. Tapi cari orang yang maksudnya.. orang yang 
bisa dipercaya, ngga bisa bocor kemana-mana juga” (W.UB/431-435). Hal ini 
sesuai pendapat Tahir, Inam dan Raana bahwa dukungan sosial dari lingkungan 
adalah tempat dimana seseorang percaya dan merasakan bahwa ada kekuatan 
penyokong atas sesuatu yang dijalaninya, dukungan ini dapat berupa segala 
bentuk termasuk dukungan emosional, informasi, atau nyata yang dapat diberikan 
oleh anggota keluarga, orang tua, saudara, teman sebaya dan sebagainya. 
Kebersyukuran tidak dapat diraih kecuali dengan ketakwaan kepada Allah. 
Sebagaimana Informan 1 menyatakan bahwa untuk menjalani pernikahan 
poligami harus ikhlas dan meniatkan ibadah semata hanya untuk Allah subhanahu 
wa ta’ala agar semua ujian dimudahkan dalam menjalaninya. Informan 2 
menyatakan bahwa pernikahan poligami yang menimpa rumah tangganya adalah 
kehendak dari Allah, takdir yang sudah Allah gariskan untuk rumah tangganya. 
Informan 3 menyatakan bahwa dengan menjalani pernikahan poligami secara 
sabar maka Allah akan mengganti cobaan-cobaan dalam rumah tangganya dengan 
pah ala. Informan 4 menyatakan bahwa semua takdir dan cobaan yang hadir di 
masa tuanya sudah diatur oleh Allah, informan hanya menjalankan dengan baik 
dan sesuai ketentuan Allah. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Corrigan, 
McCorkle, Schell, dan  Kidder, (2003) yaitu percaya pada kekuasaan Allah 
Subhanahu Wa Ta’ala karena ketika berkehendak maka sesuatu yang tidak 
mungkin, akan menjadi sangat mungkin, hal ini dikarenakan agama sebagai 
kepercayaan yang diimani memiliki hubungan dengan kesejahteraan jiwa. 
Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan yang telah digambarkan di 
atas, bahwa keempat informan seluruhnya menunjukkan kebersyukuran terhadap 
kondisi pernikahan poligaminya. Adanya rasa syukur ditunjukkan pada saat 
mengalami suatu kejadian yang positif, memiliki peristiwa-peristiwa terbaik yang 
diingat oleh informan selama menjalani kehidupan rumah tangga poligami, dalam 
kesehariannya menunjukkan rasa syukur beberapa kali, dan adanya ungkapan 





Hasil wawancara menemukan bahwa kebersyukuran muncul setelah 
informan menjalani kehidupan rumah tangga poligami dengan minimal ±1 bulan 
untuk beradaptasi dengan keadaan yang baru. Informan 1 yang sejak awal tidak 
mempermasalahkan kondisi jika suaminya menikah lagi, kemudian istri keduapun 
informan yang mencarikan. Pada informan 2 dan 3, kebersyukuran yang muncul 
sangat menonjol karena faktor seperti religiusitas selalu tampak selama proses 
wawancara dan menyebutkan hal-hal dalam keseharian yang membuatnya 
bersyukur. Kemudian kebersyukuran pada informan 4 kurang terlihat selama 
proses wawancara dibandingkan informan yang lain dikarenakan masa pernikahan 
poligami baru berlangsung 6 bulan. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa adanya pengaruh dari dukungan 
sosial terhadap kebersyukuran pada istri yang dipoligami. Dalam penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa dukungan sosial dapat meningkatkan dan 
mempengaruhi kebersyukuran individu. Hasil penelitian terdahulu menyebutkan 
adanya hubungan antara kebersyukuran dengan dukungan sosial, dimana 
kebersyukuran berperan dalam mengokohkan ikatan sosial (Lambert, Clark, 
Durtschi, Fincham, & Graham, 2010; Lambert & Fincham, 2011) dan 
kebersyukuran juga dapat mempengaruhi dukungan sosial (Wood, Maltby, Gillett, 
Linley, & Joseph, 2008). 
Pelaksanaan penelitian mengenai kebersyukuran pada istri yang 
dipoligami terdapat beberapa kelemahan yang dilakukan oleh peneliti. Kelemahan 
penelitian ini adalah kesulitan peneliti untuk menjadwalkan pertemuan dengan 
informan dikarenakan adanya wabah covid-19 sehingga agenda peneliti dalam 
proses pencarian informan dan pengambilan data berlangsung selama lebih dari 
dua bulan dan dikarenakan adanya wabah covid-19 maka pertemuan digantikan 
menggunakan media telepon, sehingga peneliti tidak dapat mengobservasi secara 
detail tentang ekspresi dan keadaan rumah informan.  
4. PENUTUP 
Kebersyukuran adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang individu untuk 
memahami kehidupannya sebagai sesuatu yang bernilai dan perwujudan dari rasa 




untuk memberi apresiasi terhadap segala yang diperoleh oleh diri sendiri. Hasil 
penelitian menemukan makna kebersyukuran didapatkan oleh para istri dengan 
cara yang berbeda-beda. Keputusan bersedia dipoligami yang dilakukan oleh istri-
istri tentunya dipengaruhi oleh berbagai alasan, meskipun pernikahan poligami 
dapat menimbulkan konsekuensi negatif, namun para istri memilih untuk bertahan 
dalam pernikahannya.Terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 
kebersyukuran para istri seperti faktor lingkungan sosial dimana pengaruh 
lingkungan dan dukungan sosial sangat kuat dalam mempengaruhi terbentuknya 
rasa syukur pada istri yang dipoligami,serta faktor wellbeing dapat menimbulkan 
kesiapan mental yang baik dan sikap positif yang dilakukan oleh para istri dan 
yang terakhir dan yang paling kuat adalah faktor religiusitas, dimana ketakwaan 
kepada Allah yang membuat para istri percaya terhadap kekuatan diri sendiri dan 
menerima takdir yang sudah digariskan. Hasil penelitian juga menemukan bahwa 
menjalankan peran sebagai istri yang dipoligami membuat para informan menjadi 
lebih bersemangat menjadi istri yang terbaik saat giliran suaminya berada di 
rumah informan. 
Adapun saran bagi penelitian selanjutnya yang meneliti tentang fenomena 
pernikahan poligami diharapkan dapat mengeksplorasi hal-hal yang lebih khusus 
selain istri yang bersyukur untuk pengembangan penelitian kualitatif yang lebih 
baik dan diharapkan dapat mengobservasi secara langsung kepada para informan. 
Selain itu, dikarenakan penelitian ini hanya menggunakan satu istri dalam 
keluarga poligami, diharapkan peneliti selanjutnya menggali informasi dari semua 
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